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ABSTRACT 

This study aims to determine how much influence job training and employee engagement have 

on job satisfaction and how much influence job training, employee engagement and job 

satisfaction have on employee performance. The data analysis method used is multiple linear 

regression analysis. with a sample of 37 respondents. The results of data analysis concluded, 

There is a positive and significant effect between Job Training and employee on employee 

performance, There is a positive and significant influence between Job Training, Employee 

Engagement on job satisfaction, There is a positive and significant effect between Job 

Satisfaction on Employee Performance. Job Satisfaction does not mediate Job Training on 

Employee Performance 

Keyword: Job Training; Employee engagement; job satifcation, and Employee engagement. 

 

ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui seberapa besar pengaruh Pelatihan kerja 

dan Employee engagement  terhadap Kepuasan kerja dan seberapa besar pengaruh  Pelatihan 

kerja ,Employee engagement  dan kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. dengan sampel 37 responden.  

Hasil analisis data menyimpulkan, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan 

Kerja dan employee terhadap kinerja karyawan, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Pelatihan Kerja, Employee Engagement terhadap kepuasaan kerja, Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Kepuasan Kerja tidak 

memediasi Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  

Kata kunci: Pelatihan Kerja, Employee engagement,Kinerja karyawan, dan Kepuasan kerja 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan hal 

utama yang dilihat perusahaan untuk 

melakukan penilaian dan evaluasi kerja. 

Oleh karena itu kinerja karyawan 

dianggap sebagai bagian terpenting oleh 

perusahaan karena hal tersebut 

bersangkutan langsung dengan hasil 

kemampuan dan keterampilan semua 

sumber daya manusia perusahaan yang 

merupakan otak utama perusahaan untuk 

membantu pencapaian tujuan utama 

perusahaan (Citraningtyas, 2017) 

Salah satu masalah pokok 

dalam sumber daya manusia adalah 

mencari cara yang terbaik untuk 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Menurut beberapa penelitian 

Kinerja karyawan di pengaruhi oleh 

pelatihan kerja dan keterikatan karyawan 
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employee engagement terhadap suatu 

perusahaan agar terciptanya kepuasan 

kerja Untuk itu perusahaan harus lebih 

meningkatkan dan mengintensifkan 

pemberian pelatihan dan employee 

engagement kepada seluruh karyawan. 

Tujuan penelitian adalah untuk 

menguji dan menganalisis hubungan 

antara pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan, Untuk menguji dan 

menganalisis hubungan antara employe 

engagement terhadap kinerja. Untuk 

menguji dan menganalisis hubungan 

antara pelatihan kerja terhadap kepuasan 

kerja. Untuk menguji dan menganalisis 

hubungan employe engagement terhadap 

kepuasan kerja  dan untuk menguji dan 

menganalisis hubungan kinerja 

karyawan terhadap kepuasan kerja   

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah keseluruhan 

karyawan. Sampel yang diambil adalah 

keseluruhan dari jumlah populasi 

sebanyak 37 orang karyawan.  

Pada penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data yang diperlukan 

dari sumber-sumber yang mendukung 

penelitian dan dengan metode yang 

memudahkan peneliti dalam 

mendapatkan dan mengumpulkan data 

yang diperlukan. 

Teknik pengumpulan data 

merupakan cara untuk memilih, 

menemukan dan menyimpan berbagai 

instrument pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian adalah: 

1. Kuesioner  

2. Observasi 

Analisis data merupakan suatu 

proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan di 

interpretasikan dengan menggunakan 

metode kuantitatif, diharapkan akan 

didapatkan hasil pengukuran yang lebih 

akurat tentang responden  yang di 

berikan oleh responden, sehingga data 

yang berbentuk angka tersebut dapat di 

olah dengan menggunakan metode 

statistik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi di sini berupa 

analisis jalur yang merupakan perluasan 

dari analisis regresi linear berganda, atau 

analisis jalur adalah penggunaan analisis 

regresi untuk menaksir hubungan 

kualitas antar variabel yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Berikut adalah tabel hasil analisis linier 

berganda: 

Tabel 1 

Tabel coefficient 
coefficienta 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 11.621 5.713  2.034 .050 

Pelatihan Kerja .419 .125 .445 3.346 .002 

Employee 

Engagement 
.306 .105 .389 2.930 .006 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Interprestasi berdasarkan 

persamaan tersebut dapat diartikan 

sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 1berikut penjelasan 

uji t : 

1. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Dari tabel 1 diatas terlihat t-hitung  

3,346  dan t-tabel 2,032 dimana t-

hitung lebih besar dari t-tabel (3,346 > 

2,032) atau tingkat signifikan sama 

dengan alpha (0,002 < 0,05) maka 

dapat diperoleh H0 ditolak  Ha 

diterima.  

2. Pengaruh Employee Engagement 

terhadap Kepuasan Kerja. 

Dari tabel 1 diatas terlihat t-hitung  

2,930 dan t-tabel 2,032dimana  t-

hitung lebih besar dari t-tabel (2,930 > 

2,032) atau tingkat signifikan lebih 

kecil dari  alpha (0,006 < 0,05) maka 

dapat diperoleh H0 ditolak Ha diterima 
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Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja 

dan Employee Engagement terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan 

Kerja sebagai variable intervening. 

Berikut adalah tabel hasil analisis linier 

berganda: 

Tabel 2 

Tabel coefficient 
coefficienta 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.524 6.509  -1.463 .153 

Pelatihan 
Kerja 

.429 .155 .344 2.765 .009 

Employee 
Engagement 

.306 .126 .293 2.428 .021 

Kepuasan 
Kerja 

.488 .185 .368 2.647 .012 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan    

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel 2 berikut penjelasan 

uji t : 

1. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. Dari tabel 4.23 

diatas terlihat t-hitung  2,765  dan t-

tabel 2,032 dimana t-hitung lebih 

besar dari t-tabel (2,765 > 2,032) atau 

tingkat signifikan sama dengan alpha 

(0,009 < 0,05) maka dapat diperoleh 

H0 ditolak  Ha diterima.  

2. Pengaruh Employee Engagement 

terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Dari tabel 4.23 diatas terlihat t-hitung  

2,428 dan t-tabel 2,032dimana  t-

hitung lebih besar dari t-tabel (2,428 > 

2,032) atau tingkat signifikan lebih 

kecil dari  alpha (0,021 < 0,05) maka 
dapat diperoleh H0 ditolak Ha 

diterima. 

4. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. Dari tabel 4.23 

diatas terlihat t-hitung  2,647 dan t-

tabel 2,032dimana  t-hitung lebih 

besar dari t-tabel (2,647  > 2,032) atau 

tingkat signifikan lebih kecil dari  

alpha (0,012 < 0,05) maka dapat 

diperoleh H0 ditolak Ha diterima. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3 

Uji F Kepuasan Kerja 
ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 459.255 2 229.628 13.514 .000a 

Residual 577.718 34 16.992   

Total 1036.973 36    

a. Predictors: (Constant), Employee Engagement, Pelatihan Kerja 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

 Dari tabel 3 di atas dapat 

dilihat pengujian ini dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai F
hitung

 dengan 

F tabel  karena nilai F
hitung

lebih besar dari 

nilai F tabel  (13,514 > 2,88). Nilai 

F13,514 dengan tingkat signifikan 0,000 

lebih kecil dari 5%. Maka diperoleh Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti hal 

ini dilakukan secara bersama-sama 

antara Pelatihan Kerja dan Employee 

Engagement terhadapKepuasan Kerja. 

Tabel 4 

Uji F Kinerja Karyawan 
ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1173.086 3 391.029 19.882 .000a 

Residual 649.022 33 19.667   

Total 1822.108 36    

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 
Dari tabel 4 di atas dapat dilihat 

pengujian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai F
hitung

 dengan 

F tabel karena nilai F
hitung

lebih besar dari 

nilai F tabel  (19,882 > 2,88). Nilai 

F19,882 dengan tingkat signifikan 0,000 

lebih kecil dari 5%. Maka diperoleh Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti hal 

ini dilakukan secara bersama-sama 

antara Pelatihan Kerja dan Employee 

Engagement terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Kepuasan Kerjasa bagai variable 

intervening. 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil analisis koefisien 

determinasi (R2) diperoleh hasil yang 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 5 

Analisis Koefisien Determinasi 

Kepuasan Kerja 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .665a .443 .410 4.122 

 
a. Predictors: (Constant), Employee Engagement, Pelatihan Kerja 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan tabel 5 diatas 

diperoleh angka Adjusted R Square 

sebesar 0,410 hal ini menunjukan bahwa 

sumbangan variabel Pelatihan Kerja dan 

Employee Engagement terhadap 

Kepuasan Kerjasebesar 0,410 atau 

41,0% sedangkan sisanya sebesar 59,0% 

di pengaruhioleh variabel lain. 

Tabel 6 

Analisis Koefisien Determinasi 

Kinerja Karyawan 
Model Summaryb 

Mode

l 
R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 .802a .644 .611 4.435 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Employee Engagement, 
Pelatihan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 
Berdasarkan tabel 6 diatas 

diperoleh angka Adjusted R Square 

sebesar 0,611 hal ini menunjukan bahwa 

sumbangan variabel Pelatihan Kerja dan 

Employee Engagement terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Kepuasan Kerja 

sebagai variable interveningsebesar 

0,611 atau 61,1% sedangkan sisanya 

sebesar 38,9% di pengaruhioleh variabel 

lain. 

Path Analysis 

Untuk menguji pengaruh variabel 

intervening digunakan metode analisis 

jalur. Analisis jalur merupakan perluasan 

dari analisis linear berganda. 

 

Analisis Jalur model I 
1. Dari tabel 1 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai signifikan dari variabel 

Pelatihan Kerja (X1) = 0,002 <0,05. 

Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa 

regresi model I, yakni variabel Pelatihan 

Kerja (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja (Z). 

Analisis Jalur model II 

1. Dari tabel 1 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai signifikan dari variabel 

Employee Engagement (X2) = 

0,006<0,05. Hasil ini memberikan 

kesimpulan bahwa regresi model II, 

yakni variabel Employee Engagement 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (Z)  

Berdasarkan diagram jalur yang telah 

dirumuskan maka dapat disumpulkan 

pengaruh lansung dan tidak lansung 

sebagai berikut : 

Hasil Persamaan Analysis : 

a) Hubungan langsung Pelatihan Kerja 

(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar = 0,344.  

b) Hubungan tidak langsung Pelatihan 

Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) melalui Kepuasan 

Kerja (Z) sebagai variabel intervening 

sebesar = 0,445 x 0,368 = 0,163.  

Maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan tidak langsung lebih kecil 

dibandingkan dengan hubungan 

langsung, berarti Kepuasan Kerja (Z) 

tidak memediasi hubungan antara 

Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

a) Hubungan langsung Employee 

Engagement (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar = 0,293.  

b) Hubungan tidak langsung Employee 

Engagement (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) melalui Kepuasan 

Kerja (Z) sebagai variabel 

intervening sebesar = 0,389 x 0,368 = 

0,143. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan tidak langsung lebih kecil 
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dibandingkan dengan hubungan 

langsung, berarti Kepuasan Kerja (Z) 

tidak memediasi hubungan antara 

Employee Engagement (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

 

SIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Pelatihan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja.Dimana t-

hitung 3,346 dan t-tabel 2,032 

dimanathitung lebih besar dari t-tabel 

(3,346 > 2,032) atau tingkat 

signifikan sama dengan alpha (0,002 

< 0,05) 

2. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Employee 

Engagement terhadap Kepuasan 

Kerja Dimanathitung lebih besar dari 

t-tabel (2,930 > 2,032) atau tingkat 

signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,006 < 0,05) 

3. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Pelatihan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan Dimana 

t-hitung lebih besar dari ttabel (2,765 

> 2,032) atau tingkat signifikan sama 

dengan alpha (0,009 < 0,05) 

4. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Employee 

Engagement terhadap Kinerja 

Karyawan Dimanathitung lebih besar 

dari t-tabel (2,428 > 2,032) atau 

tingkat signifikan lebih kecil dari 

alpha (0,021 < 0,05) 

5. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada 

Dimana t-hitung lebih besar dari 

ttabel (2,647 > 2,032) atau tingkat 

signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,012 < 0,05) 

6. Kepuasan Kerja tidak memediasi 

Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan.Dimana hubungan tidak 

langsung lebih kecil dari hubungan 

langsung (0,163 < 0,344). 

7. Kepuasan Kerja tidak memediasi 

Employee Engagement terhadap 

Kinerja Karyawan.Dimana hubungan 

tidak langsung lebih kecil dari 

hubungan langsung (0,143 < 0,293). 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dibuat, maka penulis mengemukakan 

beberapa saran kepada Perusahaan: 

1. Bagi Perusahaan 

Kinerja Karyawan akan meningkat 

apabila pihak perusahaan dapat 

meningkatkan: 

a. Pelatihan Kerja melalui 

peningkatan Reaksi, Menguji, 

Perilaku, Hasil. 

b. Employee Engagement melalui 

peningkatan Vigor (semangat), 

Dedication (Dedikasi), 

Absorption (penyerapan). 

c. Kepuasan Kerja melalui 

peningkatan kepuasan  gaji atau 

upah, kepuasan pekerjaan, 

kepuasan rekan kerja, kepuasan 

promosi, kepuasan  pengawasan 

kerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Karena konstribusi dari variabel 

Pelatihan Kerja dan Employee 

Engagement melalui Kepuasan Kerja 

61,1% sedangkan sisanya sebesar 38,9% 

dipengaruhi varibel lain diluar penelitian 

ini, maka disarankan pada peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan hasil 

penelitian ini dengan menambahkan 

variabel bebas diluar variabel ini atau 

mengujinya dengan menggunakan 

variabel moderating. 
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